
 

i 
 

DINAMIKA KAJIAN HADIS DI PERGURUAN 

TINGGI 

(Studi Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 

2010-2019) 

 

 

 

 

 

SKRIPSI 

Diajukan Kepada  

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam 

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta 

Untuk Memenuhi Sebagian Syarat Memperoleh Gelar 

Sarjana Agama (S.Ag) 

 

Oleh: 

ISBARIA 

NIM. 16551003 

 

JURUSAN ILMU HADIS  

FAKULTAS USHULUDDIN DAN PEMIKIRAN ISLAM 

UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA  

YOGYAKARTA 

2020 



ii 

 

 



 

iii 

 

 



Yogyakarta Tahun 2010-2019)



 

 v 

MOTTO 

باَن﴾﴿  فبَِأَيِّ آلََءِ ربَِّكُمَا تُكَذِّ   

“Maka Nikmat Tuhanmu yang Mana Lagi yang Kamu 

Dustakan?” 

(Ar-Rahman: 13) 
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“Kebahagiaan adalah hak semua orang, maka mulai dan 

selalu berjuanglah.” 

(Dr. Nurun Najwah, M. Ag., Pengasuh PP. An-Najwah, 

Jobohan, DIY) 
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“Jangan sukses sendiri, nilai bagus sendiri, nggak enak. 

Ajaklah kawan-kawan lain ikut sukses juga.” 

(Dr. Saifuddin Zuhri, MA., Dosen Pembimbing 

Akademik peneliti) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

Transliterasi adalah kata-kata Arab yang dipakai 

dalam penyusunan sebuah karya tulis. Skripsi ini berpedoman 

pada surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Nomor 158 

Tahun 1987 dan Nomor 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 

1988. 

 

A. Konsonan Tunggal 

 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Nama 

 ا
Alif 

tidak 

dilambangkan 

tidak 

dilambangkan 

 ba‘ b be ب

 ta' t te ت

 \s\a s ث
es (dengan titik 

di atas) 

 Jim j je ج

 }h}a‘ h ح
ha (dengan titik 

di bawah) 

 kha' kh ka dan ha خ

 Dal d de د

 \z\al z ذ
zet (dengan titik 

di atas) 

 ra‘ r er ر

 Zai z zet ز
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 Sin s es س

 Syin sy es dan ye ش

 {s}ad s ص
es (dengan titik 

di bawah) 

 }d{ad d ض
de (dengan titik 

di bawah) 

 {t}a'> t ط
te (dengan titik 

di bawah) 

 {z}a' z ظ
zet (dengan titik 

di bawah) 

 ‘ ain‘ ع
koma terbalik di 

atas 

 Gain g ge غ

 fa‘ f ef ؼ

 Qaf q qi ؽ

 Kaf k ka ؾ

 Lam l el ؿ

 Mim m em ـ

 Nun n en ف

 wawu w we و

 ha’ h h هػ

  hamzah ’ apostrof ء

 ya' y ye ي
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 ditulis  muta’addidah متعددة

 ditulis ‘iddah عدة

 

C. Ta Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ditulis  h}ikmah حكمة

  ditulis jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab 

yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti 

salat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki lafal 

aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang ‚al‛ serta bacaan kedua 

itu terpisah, maka ditulis dengan h. 

 ’<ditulis  kara>mah al-auliya  الاولياء كرامة

 

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, 

kasrah, dan dammah ditulis t 

الفطرة زكاة  ditulis  zaka>t al-fit}rah 

 



 

x 

 

D. Vokal Pendek 

 fath}ah ditulis  a   

  Kasrah ditulis I 

  d{amah ditulis u   

 

E. Vokal Panjang 

FATHAH  +  ALIF 

 جاهلية

ditulis 

ditulis 

a> 

ja>hiliyah 

FATHAH  +  YA’MATI 

 تنسى

ditulis  

ditulis 

a> 

tansa> 

FATHAH  +  YA’MATI 

 كريم

ditulis 

ditulis  

i> 

kari>m 

DAMMAH  +  WA>WU MATI 

 فروض

ditulis 

ditulis 

u> 

furu>d{ 

 

F. Vokal Rangkap 



 

xi 

 

FATHAH  +  YA’ MATI 

 بينكم

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 

FATHAH  +  WA>WU MATI 

 قول

ditulis 

ditulis 

au 

qaul 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

Dipisahkan dengan Apostrof 

 ditulis  a’antum أأنتم

  ditulis u’iddat اعدت

 ditulis la’in syakartum  شكرتم لئن

 

H. Kata Sandang Alif + Lam yang diikuti huruf 

Qamariyah maupun Syamsiyah ditulis dengan 

menggunakan “al”  
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 ditulis  al-Qur’a>n القرآف

 ditulis al-Qiya>s القياس

 '<ditulis al-Sama السماء

 ditulis al-Syams الشمس

 

 

 

I. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

الفروض ذوى    ditulis  z|awī al-furu>d{ 

 ditulis ahl al-sunnah  السنة اهل  
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ABSTRAK 

 

Perkembangan kajian hadis oleh sebagian ahli telah 

mengalami stagnasi. Dalam pandangan pemerhati justru 

sebaliknya. Hadis terus berkembang dan mengarah pada 

prospek yang baik ke depan. Dengan pendekatan berbagai 

disiplin keilmuan, hadis dikaji ataupun terimplikasikan oleh 

berbagai lapisan masyarakat. Living hadis misalnya dapat 

melihat bagaimana interaksi masyarakat dengan hadis Nabi 

atau hadis yang hidup di masyarakat. Begitupun dengan arus 

globalisasi yang semakin masif di era modern seperti sekarang 

ini.Ragam upaya pemaknaan, pemahaman, dan 

kontekstualisasi cukup kentara dilakukan sarjana-sarjana ilmu 

hadis di perguruan-perguruan tinggi Islam di Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan memetakan dinamika kajian hadis 

di perguruan tinggi Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

dengan jenis penelitian kualitatif. Objek material yang 

digunakan adalah skripsi hadis UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Implikasi lainnya adalah untuk mengetahui 

kontribusi UIN Sunan Kalijaga dalam keilmuan hadis yang 

terlihat jelas oleh selain dua faktor di atas, juga dari 

karya-karya tugas mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta dalam satu dekade terakhir. Metode yang 

digunakan adalah peneliti melakukan inventarisasi skripsi 

hadis yang terdapat di perpustakaan UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta dan meng-crosscheck ke digital library UIN 

Sunan Kalijaga. Lebih lanjut penelusuran dibantu oleh 

teknologi OPAC UIN Sunan Kalijaga. Lalu peneliti 

menganilisa temuan berdasarkan objek formal dan 

materialnya kajian. 

Dari proses penelitian ini dihasilkan beberapa temuan 

sebagai berikut: pertama, sepanjang proses perkembangannya 

dalam satu dekade terakhir, telah diberlakukan empat 

kurikulum di antaranya Kurikulum TH 2005, Kurikulum IAT 

2013, Kurikulum IAT 2016, Kurikulum ILHA 2015, dan 
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Kurikulum ILHA 2016. Selain itu dosen pembimbing 

akademik juga memberi pengaruh cukup signifikan bagi 

keterpilihan tema-tema kajian yang diangkat mahasiswa 

sebagai judul tugas akhir disamping juga oleh pengaruh 

buku-buku rujukan yang berkembang dan dikarang oleh 

dosen-dosen pada jurusan tersebut. Kedua, terdapat dinamika 

kajian di dalam skripsi jurusan Tafsir Hadis dan Ilmu Hadis 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dalam rentang tahun 2010 

hingga 2019 baik dari aspek kurikulum atau buku-buku 

rujukan yang digunakan selama proses pembelajaran. Ketiga, 

dari data yang telah terkumpul, terdapat beberapa analisa yaitu 

prospek kajian hadis di UIN Sunan Kalijaga cukup 

berkembang dan akan terus mengalami perkembangan. Hal ini 

terlihat jelas dari beberapa kajian yang jarang disentuh, 

bermunculan tren tema dan berkembang ranah-ranah kajian 

baru dalam milieu keilmuan hadis UIN Sunan Kalijaga. 

 

Kata Kunci: Hadis, Dinamika Kajian, Penelitian Hadis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kajian hadis di Indonesia mengalami 

keterbelakangan dibanding dengan ilmu-ilmu keislaman 

lainnya seperti tasawuf, fiqih, tauhid, dan tafsir Al-

Quran.1 Hal ini juga disebut Muhajirin sebagai kenyataan 

‘memilukan’.2  Ia mengutip hasil penelitian Martin Van 

Bruinessen, seorang peneliti Belanda, kendati objek 

utama yang diteliti Bruinessen bukanlah kitab atau jejak 

ilmu hadis, melainkan pesantren. Namun, hasil penelitian 

tersebut menunjukkan kitab hadis atau materi tentang 

hadis masih belum diajarkan pada lembaga pendidikan 

keagamaan di Indonesia.3 

                                                             
 1 Munirah, “Mahmud Yunus dan Kontribusinya dalam 

Perkembangan Studi Hadis dan Ilmu Hadis di Indonesia,” Jurnal Millati, 

Vol. II, No. 2, Desember 2017, hlm. 281. 

 2  Muhajirin, “Genealogi Ulama Hadis Nusantara,” Jurnal 

Holistic al-Hadis, Vol. II, No. 1, Januari-Juni 2016, hlm. 93. 

 3  Lihat Azyumardi Azra, Pendidikan Islam, Tradisi, dan 

Modernisasi Menuju Milenium Baru (Jakarta: Logos, 1999), hlm.113., 

lihat juga Martin Van Bruinessen, Kitab Kuning, Pesantren dan Tarekat, 

Tradisi-tradisi Islam di Indonesia (Bandung: Mizan, 1999), hlm. 29. 
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Hal serupa dikemukakan Idri yang mengutip 

kesimpulan hasil penelitian Azyumardi Azra terhadap 

disertasi doktoral di Program Pascasarjana Institut Islam 

Negeri (IAIN) Syarif Hidayatullah Jakarta tahun 1997 

menyatakan studi hadis masih terbelakang. 4  Dari 109 

disertasi hanya 7 (6,42 %) mengandung hadis. 5  Kajian 

hadis masih cenderung pada teologi, tafsir, fiqih, dan 

tasawuf. Di samping itu, stagnasi yang menimpa kajian 

hadis di Indonesia tak membuat para penggiat pemikir 

Islam Nusantara tinggal diam. Seiring perkembangan 

zaman, kini hadis menempati ruang sendiri di dunia ilmu 

keislaman. 

Sementara jauh sebelum berkembang seperti saat 

ini, hadis menempati posisi krusial karena waktu antara 

keberadaan hadis masa awal dengan kodifikasinya 

terdapat rentang waktu yang panjang. 6  Dengan dasar 

                                                             
 4 Idri dan Rohaizan Baru, “The History and Prospect of Hadith 

Studies in Indonesia,” International Journal of Academic Research in 

Business & Social Sciences, Vol. VIII, No. 7, July 2018, hlm. 1046. 

 5 Azyumardi Azra, Kecenderungan Kajian Islam di Indonesia: 

Studi tentang Disertasi Doktor Program Pascasarjana IAIN Jakarta 

(Jakarta: Pusat Penelitian dan Pengabdian pada Masyarakat IAIN Syarif 

Hidayatullah, 1997), hlm. 23. 

 6 Lihat Kamaruddin Amin, “The Reliability of the Traditional 

Science of Hadith: A Critical Reconsideration,” Jurnal Al-Jami‘ah, Vol. 

XLIII, No. 2, 2005, hlm. 255-276. Artikel ini merupakan kajian kritis 

ulang terhadap masa transmisi hadis dengan mempertimbangkan metode-

metode tertentu. Kenyataan bahwa antara peristiwa-peristiwa yang 

melingkupi hadis dengan kodifikasinya punya rentang waktu yang sangat 



3 

inilah hadis berkembang sepesat era sekarang. Dalam 

pandangan beberapa pemerhati, hadis memiliki prospek 

menjanjikan. Kajian hadis kian marak dan variatif. Hadis 

semakin mudah diakses baik berupa kitab-kitab, ragam 

penelitian tentangnya, pemaknaan, kajian tokoh hingga 

kontekstualisasi dan pemahaman terhadap hadis.7 

Mengutip Ramli Abdul Wahid, hadis kini 

bergerak menyongsong perkembangan berarti. 8 

Perkembangannya terlihat dari segi kuantitas maupun 

kualitas. Terdapat berbagai penelitian terkait 

perkembangan hadis era ini diantaranya studi pada ranah 

studi kritis sanad hadis seperti Sahiron Syamsuddin yang 

mengkaji jika suatu hadis dinyatakan muttasil sanadnya 

apabila masing-masing perawi dengan perawi terdekat 

sebelumnya telah terjadi hubungan periwayatan hadis 

                                                                                                                             
panjang. Di era ini, ada banyak lagi kajian-kajian kritis serupa yang 

berkaitan dengan keotentikan hadis hingga kontekstualisasi dan 

pemahaman. 

 7 Muhammad Alfatih Suryadilaga, “Kajian Hadis di Era Global,” 

Jurnal Esensia, Vol XV, No. 2, 2014, hlm. 199. 

 8 Ramli Abdul Wahid dan Dedi Masri, “Perkembangan Terkini 

Studi Hadis di Indonesia,” Jurnal Miqot, Vol. XLII, No. 2, Juli-Desember 

2018. 
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secara sah menurut ketentuan tahammul wa ada’ al-hadis 

dan menurut ketentuan historis.9 

Selain itu studi kajian hadis yang lain dilakukan 

oleh Saifuddin Zuhri Qudsy.10 Bahkan ada beberapa studi 

terhadap integrasi hadis Nabi dengan ilmu-ilmu sosial 

seperti Suryadi dan Benny Afwadzi. 11 Selanjutnya juga 

terdapat studi tentang pemikiran hadis kontemporer dan 

kritik metode syarah hadis seperti yang ditulis oleh 

Azhari Andi, dkk., Asrar Mabrur Faza dan Mohamad 

Sobirin.12 Temuan terkait ragam kajian hadis di Indonesia 

perlahan mampu menjawab kegelisahan akademik yang 

dialami para pengkaji hadis pada abad ke-20 hingga ke-

                                                             
 9  Sahiron Syamsuddin, “Kaidah Kemuttasilan Sanad Hadis: 

Studi Kritis Terhadap Pendapat Syuhudi Ismail,” Jurnal Studi Ilmu-ilmu 

Al-Quran dan Hadis, Vol. XV, No. 1, Januari 2014. 

 10 Saifuddin Zuhri Qudsy, “Living Hadis: Genealogi, Teori, dan 

Aplikasi,” Jurnal Living Hadis, Vol. I, No. 1, April 2016. 

 11  Suryadi, “Pentingnya Memahami Hadis dengan 

Mempertimbangkan Setting Historis Perspektif Yusuf Al-Qaradhawi,” 

Jurnal Living Hadis, Vol. I, No. 1, April 2016., Benny Afwadzi, 

“Membangun Integrasi Ilmu-ilmu Sosial dan Hadis Nabi,” Jurnal Living 
Hadis, Vol. I, No. 1, April 2016. 

 12 Azhari Andi, dkk., “Reinterpretasi Sunnah (Studi Pemikiran 

Muhammad Syahrur Terhadap Sunnah,”  Jurnal Living Hadis, Vol. I, No. 

1, April 2016., Asrar Mabrur Faza, “Metode Syarah Al-Suyuti dalam Al-

Dibaj: Kritik Terhadap Syarah Hadis Penafsiran Surah Al-Maidah Ayat 3 

dan Perbandingannya dengan Syarah Al-Nawawi,” Jurnal Living Hadis, 

Vol. I, No. 1, April 2016., Mohamad Sobirin, “Hermeneutika Hadis 

Mahmud Abu Rayyah Dalam Kitab Adhwa’ Ala Al-Sunnah Al-

Nabawiyyah: Kajian ‘Adalah Al-Sahbah,” Jurnal Studi Ilmu-ilmu Al-

Qur’an dan Hadis, Vol. XV, No. 1, Januari 2014. 
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21 seperti yang telah dikemukan beberapa ahli seperti 

Ramli Abdul Wahid, Muh. Tasrif, Agung Danarto, dan 

lain sebagainya. 

Oleh karenanya, dalam upaya menerapkan mutu 

universitas dan mendukung paradigma keilmuan UIN 

Sunan Kalijaga yang dikenal dengan paradigma integrasi-

interkoneksi, kajian hadis turut berkembang ke ranah 

itu.13 Salah satu kontribusi perguruan tinggi UIN Sunan 

Kalijaga dalam kancah perkembangan kajian hadis adalah 

berhasil menggelorakan kajian living hadis dan 

hermeneutika hadis dengan mengintegrasikan 

keilmuannya dengan bidang kajian lain. Keilmuan 

tersebut diantaranya ilmu sosiologi, geografi, biologi, 

sejarah, dan lain sebagainya yang pada beberapa abad 

sebelumnya belum berkembang. 

Selain itu, perguruan tinggi merupakan lokomotif 

bagi perkembangan kajian hadis. Keunggulan dan 

percepatan teknologi informasi mendorong semakin 

mudahnya jangkauan untuk memahami dan mengetahui 

dinamika perkembangan kajian keislaman tidak terkecuali 

studi hadis. Dalam sebuah artikel yang ditulis oleh 

seorang professor dalam bidang hadis dan publish di 

                                                             
 13  Selanjutnya baca Amin Abdullah, dkk., Praksis Paradigma 

Integrasi-Interkoneksi dan Transformasi Islamic Studies di UIN Sunan 

Kalijaga (Yogyakarta: Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2014). 
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penghujung tahun 2018 lalu menyebut bahwa belum 

banyak karya yang meneliti peran dan kontribusi 

perguruan tinggi di Indonesia dalam kajian hadis.14 

Pernyataan demikian mendorong peneliti untuk 

melakukan penelitian lanjutan terhadap peran dan 

kontribusi perguruan tinggi dalam studi hadis. Penelitian 

ini mengkaji skripsi jurusan Tafsir Hadis yang diambil 

sampel skripsi hadisnya saja dan skripsi program studi 

Ilmu Hadis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dengan 

memperhatikan latar belakang masalah di atas, 

permasalahan dikaji dalam suatu penelitian yang berjudul; 

Dinamika Kajian Hadis di Perguruan Tinggi (Studi 

Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Tahun 2010-

2019). 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah di 

atas, ada beberapa hal yang peneliti bahas dan jawab 

dalam skripsi ini sebagai berikut: 

                                                             
 14  Berikut kutipannya dalam paper tersebut,”…Diantaranya 

adalah peran lembaga-lembaga pendidikan Islam kontemporer dalam 

pengkajian Hadis di Indonesia. Dari penelusuran sejauh ini, belum 

ditemukan studi khusus yang mengkaji peran dan kontribusi lembaga-

lembaga pendidikan Islam dalam pengkajian Hadis dan Ilmu Hadis di 

Indonesia…”, hlm. 265 dalam Ramli Abdul Wahid dan Dedi Masri, 

“Perkembangan Terkini Studi Hadis di Indonesia”, hlm. 264-265. Lebih 

lanjut penulis menelusuri artikel atau karya-karya terkait pernyataan di 

atas. 
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1. Bagaimana peta kajian hadis yang dikembangkan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta? Jawaban dari 

pertanyaan ini dijawab dan dipaparkan pada bab II. 

2. Bagaimana dinamika kajian hadis dalam karya tugas 

akhir mahasiswa di UIN Sunan Kalijaga tahun 2010-

2019? Sementara jawaban rumusan masalah kedua 

dijawab dan dibahas pada bab III. 

3. Bagaimana prospek kajian hadis di UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta dari tahun ke tahun? Lalu 

paparan jawaban pada rumusan masalah ketiga 

dibahas dan dijawab pada bab IV. 

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian berjudul Dinamika 

Kajian Hadis di Perguruan Tinggi (Studi Skripsi UIN 

Sunan Kalijaga Tahun 2010-2019), yaitu: 

1. Mengetahui bagaimana peta kajian hadis yang 

dikembangkan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

2. Mengetahui dinamika kajian hadis dalam karya 

tugas akhir mahasiswa di UIN Sunan Kalijaga tahun 

2010-2019. 

3. Mengetahui prospek kajian hadis di UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta dari tahun ke tahun. 

Sedangkan kegunaan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 
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1. Memberikan informasi mengenai karakteristik studi 

hadis perguruan tinggi terutama di UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta. 

2. Dapat dijadikan salah satu rujukan dalam 

mengetahui perkembangan kajian hadis di Indonesia 

secara umum dan di perguruan tinggi secara khusus. 

3. Memberi tawaran baru bagi calon-calon mahasiswa 

yang ingin menggali dan mengetahui lebih dalam 

dan variatif mengenai perkembangan kajian hadis di 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

 

D. Tinjauan Pustaka 

Untuk memudahkan penelusuran terhadap tema 

penelitian yang dibahas, peneliti membaginya kepada 

beberapa variabel bahasan di antaranya: 

1. Perkembangan Kajian Hadis di Indonesia 

Salah satu kajian yang fokus pada perkembangan 

kajian hadis di Indonesia adalah skripsi berjudul 

Karakteristik Kajian Hadis di Indonesia Tahun 2011-

2016. Dalam skripsi ini dijelaskan tentang perkembangan 

hadis di Indonesia yang ditinjau melalui artikel berkala 

ilmiah berupa jurnal terbitan Perguruan Tinggi Agama 

Islam Negeri. Penulis skripsi tersebut berkesimpulan 
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bahwa kajian hadis di Indonesia masih berjalan dan terus 

mengalami perkembangan.15 

Lebih lanjut Muhajirin dalam artikel berjudul 

Genealogi Ulama Hadis Nusantara memaparkan poin-

poin yang cukup representatif meskipun, dalam poin 

Renungan Awal, ia menyebut perkembangan hadis 

belum setara dengan keilmuan lain seperti fiqih, tasawuf 

maupun tafsir. Kajian hadis di nusantara juga masih 

terbilang lamban. Namun, setelah dilihat bagaimana 

perkembangan kajian hadis berdasarkan genealoginya, 

studi hadis mendapat angin segar lebih berkembang 

terutama di wilayah kelembagaan seperti perguruan 

tinggi.16 

Tidak hanya dalam bentuk jurnal, bahasan 

mengenai term ini juga ada dalam bentuk buku 

diantaranya Peta Kajian Hadis Ulama Banjar yang 

ditulis oleh Saifuddin dkk.. Disebutkan bahwa peta 

perkembangan kajian hadis di nusantara secara historis 

dimulai sejak abad XVII hingga abad XX, kajian hadis 

                                                             
 15Lili Siwidyaningsih, “Karakteristik Kajian Hadis di Indonesia 

Tahun 2011-2016,” Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Syarif Hidayatullah 

Jakarta, 2017, hlm. vi. 

 16  Muhajirin, “Genealogi Ulama Hadis Nusantara,” Jurnal 

Holistic al-Hadis, Vol. II, No. 1, Januari-Juni 2016, hlm. 87-96. 
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dipandang optimis akan lebih pesat dan berkembang di 

masa-masa yang akan datang.17 

Selain itu pada tahun 2014 terdapat penelitian 

yang dilakukan oleh Suryadi dengan judul Prospek Studi 

Hadis di Indonesia (Telaah atas Kajian Hadis di UIN, 

IAIN, dan STAIN). Objek kajiannya adalah jurusan Tafsir 

Hadis di beberapa perguruan tinggi Islam di Indonesia. 

Penelitian tersebut bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana wujud studi hadis di UIN, IAIN, dan STAIN 

di kondisi terkini. Lokasi penelitian yang dijadikan 

sampel terdiri dari sejumlah sembilan perguruan tinggi 

diantaranya UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, UIN Syarif 

Hidayatullah Jakarta, UIN Alauddin Makassar, UIN 

Sunan Ampel Surabaya, IAIN (sekarang telah menjadi 

UIN) Walisongo Semarang, IAIN Raden Intan Bandar 

Lampung, STAIN (sekarang menjadi IAIN) Pekalongan, 

STAIN (sekarang menjadi IAIN) Ponorogo, dan STAIN 

(sekarang menjadi IAIN) Kediri. Penelitian tersebut 

berkesimpulan bahwa prospek studi hadis tidak 

berkembang pasca nomenklatur baru Kementerian 

Agama tentang pemisahan bidang kajian Al-Qur’an dan 

                                                             
 17  Saifuddin, dkk., Peta Kajian Hadis Ulama Banjar 

(Yogyakarta: Aswaja Pressindo, 2013). Didalamnya juga disebut peta 

kecenderungan kajian hadis di nusantara terbagi kepada tiga bahasan 

yaitu kecenderungan arus utama ulama ahli hadis, kecenderungan rasional, 

dan kecenderungan yang menyimpang. 
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Hadis. Suramnya prospek studi hadis di perguruan tinggi 

ditunjukkan dengan minimnya minat mahasiswa yang 

mendaftar jurusan Ilmu Hadis.18 

2. Kajian Hadis di Perguruan Tinggi 

Variabel ini bermaksud menunjukkan penelitian 

lain baik buku, makalah, ataupun jurnal terkait 

perkembangan kajian hadis di perguruan tinggi karena 

besarnya peran lembaga tersebut bagi perkembangan 

studi hadis. Salah satu penelitian yang menyoroti 

dinamika kajian hadis di UIN Sunan Kalijaga adalah 

buku Dinamika Studi Al-Qur’an dan Hadis (Antologi 

Resume Skripsi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta) 

(editor: Hidayat Nur). Buku ini diterbitkan oleh Jurusan 

TH (Tafsir Hadis) Fakultas Ushuluddin UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta tahun 2007. Sesuai dengan anak 

judul yang terdapat pada halaman sampul depan buku, 

buku ini berisi antologi ringkasan skripsi mahasiswa 

Tafsir Hadis yang dimulai dari lulusan pertama yaitu 

tahun 1993 hingga bulan Oktober 2007. Terdapat 9 

(sembilan) bidang kajian yang termanifestasikan dari 

skripsi-skripsi tersebut di antaranya: Studi Tafsir Al-

Qur’an, Studi Sejarah Al-Qur’an, Studi Metodologi 

                                                             
 18  Suryadi, Prospek Studi Hadis di Indonesia (Telaah atas 

Kajian Hadis di UIN, IAIN, dan STAIN), Sebuah Hasil Penelitian 

Unggulan Kolaboratif Kelompok(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 

2014). 
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Tafsir Al-Qur’an, Studi Living Al-Qur’an, Studi Kitab 

Tafsir, Studi Kitab Hadis, Studi Kritik Hadis, Studi 

Living Hadis, dan Studi Maanil Hadis. Sebagaimana 

disebutkan pada Kata Pengantar buku ini, data daftar 

skripsi yang terdapat di dalam buku tersebut 

dimaksudkan untuk memotivasi dan memberi gambaran 

judul-judul skripsi bagi mahasiswa akhir jurusan 

tersebut.19 

Selanjutnya skripsi yang ditulis oleh Qibtiyatul 

Maisaroh yang berjudul Kajian Ilmu Hadis di Perguruan 

Tinggi (Studi atas Karya Tesis di UIN Sunan Kalijaga 

Tahun 1990-2010). Dengan teori sosiologi ilmu 

pengetahuan berparadigma ganda gagasan George Ritzer, 

penulis berkesimpulan bahwa bentuk kajian tesis di UIN 

Sunan Kalijaga ada tiga model yaitu romantisme 

konstruktif, model historis dan model epistemologis. 

Kajian tersebut menunjukkan bagaimana ilmu hadis 

dicipta dan mencipta masyarakat. Sementara itu, objek 

material kajian tersebut adalah karya tulis UIN Sunan 

Kalijaga jenjang Magister (S2) dari tahun 1990-2010.20 

                                                             
19 Hidayat Nur (Ed), Dinamika Studi Al-Qur’an dan Hadis 

(Yogyakarta: TH UIN Sunan Kalijaga, 2007). 

 20 Qibtiyatul Maisaroh, “Kajian Ilmu Hadis di Perguruan Tinggi 

(Studi atas Karya Tesis di UIN Sunan Kalijaga Tahun 1990-2010),” 

Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Surakarta, 2017. 
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Selain itu terdapat artikel ilmiah oleh Fadhli 

Lukman, dosen Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam alumni University of Freiburg, Jerman. Ia menulis 

tentang integrasi-interkoneksi dalam studi hadis di UIN 

Sunan Kalijaga dengan objek material berupa disertasi-

disertasi hadis perguruan tinggi tersebut. Dengan temuan 

terhadap disertasi-disertasi tersebut, penulis artikel 

berkesimpulan bahwa upaya integrasi-interkoneksi ilmu-

ilmu Islam dengan ilmu-ilmu sosial sudah terlihat dari 

karya-karya tersebut.21 

Muhammad Barir, mahasiswa pascasarjana UIN 

Sunan Kalijaga pada tahun 2015 juga pernah menulis 

bahasan serupa. Karya tulis ilmiah tersebut merupakan 

salah satu makalah dalam rangka memenuhi tugas 

matakuliah di program tersebut. Adapun objek material 

penelitian tersebut adalah tesis UIN Sunan Kalijaga 

sampai dengan tahun 2015. Hal yang disayangkan ialah 

penelitian ini diterbitkan pada laman blogspot di mana 

jaminan kelayakan pengutipan untuk karya tulis ilmiah 

biasanya tidak bisa diikutsertakan. Namun, dalam hal ini 

peneliti memasukkannya dengan alasan untuk 

menyatakan bahwa hingga tahun 2015 terdapat penelitian 

                                                             
 21  Fadhli Lukman, “Integrasi-Interkoneksi Dalam Studi Hadis 

Disertasi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,” Jurnal Religia Vol. XIX, 

No. 2, Oktober 2016. 
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serupa dengan bahasan sama hanya saja dengan  objek 

material yang berbeda. Peneliti telah mencoba 

menelusuri judul tulisan tersebut di mesin pencari 

Google. Tetapi tidak ditemukan daftar jurnal yang 

menerbitkan tulisan tersebut.22 

Penelitian  Barir menunjukkan hingga 2003, 

terdapat sebanyak 30 tesis yang dibagi pada beberapa 

kategori bahasan diantaranya metodologi kajian teori, 

tokoh dan pemikiran, tematik, kitab, konsep, dan sejarah. 

Selanjutnya rentang tahun 2009-2015, terdapat sekitar 62 

karya. Diantaranya sebanyak 45 karya berdasar riset 

pustaka dan 17 lainnya berbasis penelitian lapangan. 

Data tersebut dihimpun melalui Katalog Perpustakaan 

Digital UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta.23 

Jurnal berjudul Pola Kajian Hadis Akademik di 

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) di 

Indonesia (Studi Skripsi Mahasiswa Tafsir Hadis UIN 

Raden Fatah Palembang, UIN Syarif Kasim Pekanbaru 

dan UIN Imam Bonjol Padang). Dalam jurnal ini 

dijelaskan pola dan tipikal kajian hadis akademik pada 

                                                             
 22  Muhammad Barir, “Perkembangan Studi Hadis di PTAIN 

Berdasarkan Karya Penulisan Tesis”, Artikel Pascasarjana, konsentrasi 

Studi Al-Qur’an dan Hadis Program Studi Agama dan Filsafat UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, terbit pada 22 September 2015. 

 23  Muhammad Barir, “Perkembangan Studi Hadis di PTAIN 

Berdasarkan Karya Penulisan Tesis,”… terbit pada 22 September 2015. 
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skripsi mahasiswa program studi Ilmu Hadis di ketiga 

perguruan tinggi Islam. Penelitian tersebut 

berkesimpulan model kajian hadis cenderung variatif. 

UIN Raden Fatah Palembang dan UIN Imam Bonjol 

Padang cenderung pada tema fiqih hadis dan UIN Syarif 

Kasim Pekanbaru pada kritik hadis (naqd al-hadis).24 

Selanjutnya, jurnal berjudul Prospek Kajian 

Hadis di Perguruan Tinggi Keagamaan Islam di 

Indonesia oleh Muhammad Alfatih Suryadilaga. Seiring 

berkembangnya kajian hadis di kelembagaan seperti 

perguruan tinggi mendorong peneliti menyusuri jejak 

sejarah dan perkembangan kajian ini. Penulis 

berkesimpulan bahwa pada era sekarang, kajian hadis 

tidak hanya berada pada ranah studi hadis dan kitab-kitab 

tertentu tetapi sudah berkembang pada wilayah 

kontekstualisasi dan pemahaman.25 

Selain itu, jurnal berjudul Orientasi Hadis 

Kontemporer Indonesia (Studi Artikel E-Jurnal dalam 

Portal Moraref 2015-2017) yang ditulis oleh Nailil Huda 

                                                             
 24 Adriansyah NZ., “Pola Kajian Hadis Akademik di Perguruan 

Tinggi Keagamaan Islam Negeri (PTKIN) di Indonesia (Studi Skripsi 

Mahasiswa Tafsir Hadis UIN Raden Fatah Palembang, UIN Syarif Kasim 

Pekanbaru, dan UIN Imam Bonjol Padang),” JIA, Vol. XIX, No. 2, 

Desember 2018, hlm. 177-178. 

 25  Muhammad Alfatih Suryadilaga, “Prospek Kajian Hadis di 

Perguruan Tinggi Keagamaan Islam di Indonesia,” Jurnal Mutawatir, Vol. 

VII, No. 1, Juni 2017, hlm. 192. 
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dan Ade Pahrudin. Dengan menggunakan metode 

analisis deskriptif-konten terhadap semua jurnal online 

PTKI di portal Moraref sekaligus menjadi data primer, 

penelitian ini menghasilkan temuan berupa karakteristik 

studi hadis di Indonesia yang dibagi ke dalam enam 

kategori. Di antaranya Studi Hadis Tematik, Ulumul 

Hadis, Pemikiran Hadis, Studi Hadis Orientalisme, dan 

Living Hadis. Peneliti berkesimpulan bahwa studi hadis 

bertema ritual keagamaan dan masalah sosial paling 

diminati di Indonesia.26 

Dengan menelisik dan memperhatikan sejumlah 

temuan terkait tinjauan pustaka sebagaimana di atas, 

penelitian yang akan peneliti angkat ini berbeda dari 

kajian-kajian sebelumnya. Dalam hal ini, yang 

membedakannya adalah objek material dan objek formal 

yang peneliti gunakan. Adapun objek material penelitian 

ini adalah karya tugas akhir jenjang pendidikan strata 1 

(skripsi) jurusan Tafsir Hadis dan Ilmu Hadis UIN Sunan 

Kalijaga. Sementara itu objek formalnya adalah 

menguraikan dinamika dan karakteristik kajian hadis di 

perguruan tinggi UIN Sunan Kalijaga dari tahun 2010 

hingga 2019. 

                                                             
 26  Nailil Huda dan Ade Pahrudin, “Orientasi Kajian Hadis 

Kontemporer Indonesia (Studi Artikel E-Jurnal dalam Portal Moraref 

2015-2017),” Jurnal Refleksi, Vol. XVII, No. 2, Oktober 2018, hlm. 169. 
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E. Kerangka Teori 

Kerangka teoritik yang digunakan bertujuan untuk 

mengetahui dan mendapatkan gambaran mengenai 

dinamika dan karakteristik studi hadis pada skripsi 

jurusan Tafsir Hadis dan Ilmu Hadis UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta rentang tahun 2010 hingga 2019. Selanjutnya 

salah satu upaya mengetahui bagaimana peta kajian hadis 

yang dikembangkan UIN Sunan Kalijaga, penulis 

gunakan teori objek material dan objek formal dalam 

keilmuan. Kedua unsur tersebut sangat signifikan ada 

pada ilmu pengetahuan secara umum.27 Lebih lanjut teori 

tersebut dipakai guna meninjau bagaimana 

kecenderungan atau arah kajian hadis di UIN Sunan 

Kalijaga. Hingga ditemukan seperti apa prospek kajian 

hadis ke depannya. Teori ini terinspirasi dari kerangka 

teori yang digunakan Fadhli Lukman dalam tulisannya 

yang berjudul Integrasi-Interkoneksi dalam Studi Hadis 

Disertasi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Pada 

tulisan tersebut, Lukman berupaya memetakan bagaimana 

paradigma integrasi-interkoneksi dalam studi hadis di 

                                                             
 27 Jan Hendrik Rapar, Pengantar Logika: Asas-asas Penalaran 

Sistematis (Yogyakarta: Penerbit Kanisius, 1996), hlm. 10. 
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UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta yang termanifestasikan 

dari disertasi di perguruan tinggi Islam tersebut.28 

Objek material adalah objek kajian dari disiplin 

ilmu tertentu atau dalam bahasa Lukman, yang dimaksud 

dengan objek material adalah fokus kajian dari ilmu 

pengetahuan tertentu. 29  Sementara Rapar menyebut: 

“objek material suatu ilmu ialah materi atau bidang atau 

lapangan penyelidikan ilmu bersangkutan.”30 Selanjutnya 

objek formal ialah bagaimana objek material dipandang 

atau sudut pandang yang dipakai untuk melihat material 

dalam ilmu pengetahuan. Dalam hal ini, objek 

materialnya adalah studi hadis.31 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan ialah 

kuantitatif yang didasarkan pada positivisme data-data 

skripsi yang telah diinventarisasi lalu dilakukan uraian 

                                                             
 28  Baca Fadhli Lukman, “Integrasi-Interkoneksi dalam Studi 

Hadis Disertasi di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,” Jurnal Religia, Vol. 

XIX, No. 2, Oktober 2016. 

 29 Fadhli Lukman, “Integrasi-Interkoneksi Dalam Studi Hadis…, 

hlm. 2. 

 30 Jan Hendrik Rapar, Pengantar Logika: Asas…, hlm. 10. 

 31 Fadhli Lukman, “Integrasi-Interkoneksi dalam Studi Hadis…, 

hlm. 2. 
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dan analisis secara sistematis. 32  Penelitian ini juga 

melibatkan numerik, tabel, dan diagram sebagai dasar 

untuk dijadikan analisa lebih lanjut terhadap penelitian 

ini. Jenis penelitian ini ditandai dengan terlihat jelas pada 

data inventarisir jumlah skripsi. Kemudian, pada 

persentase jumlah yang tergambar dari diagram-diagram 

dan tabel-tabel untuk menilai angka terbesar ke yang 

terkecil suatu hipotesis. Misalnya pada bab III, peneliti 

berhipotesa bahwa kajian hadis di jurusan Tafsir Hadis 

dan Ilmu Hadis telah mengalami dinamika yang cukup 

baik. Asumsi ini didukung dengan beberapa data yang 

ditampilkan pada bab III tersebut. Lalu pada bab IV, 

terdapat peta keseluruhan kajian yang merupakan 

akumulasi dari proses inventarisasi dan persentase pada 

bab III. Selain itu, pada bab IV, beberapa analisa 

dilakukan untuk mengidentifkasi apa saja kajian yang 

luput dari keterpilihan tema-tema pada skripsi yang telah 

ada sebelumnya. Jenis penelitian ialah penelitian 

kepustakaan (library research) karena menjadi sumber 

penelitian ini adalah bahan literer atau bahan-bahan 

berupa skripsi-skripsi, buku, jurnal, artikel, dan lain 

sebagainya yang merupakan literatur-literatur yang 

didapat dari kepustakaan. Dalam pencarian data peneliti 

                                                             
 32  Husaini Usman dan Purnomo Setiady Akbar, Metodologi 

Penelitian Sosial (Jakarta: Bumi Aksara, 2017), hlm. v. 
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tidak terjun langsung ke lapangan dalam rangka survey 

ataupun observasi. 

2. Sumber Data Penelitian 

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi 

dua kelompok: Pertama, sumber primer yang meliputi 

skripsi hadis (Jurusan Tafsir-Hadis dan Ilmu Hadis) UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta rentang tahun 2010 sampai 

2019 yang diakses dari perpustakaan umum UIN Sunan 

Kalijaga, OPAC UIN Sunan Kalijaga, dan pada laman 

web perpustakaan http://digilib.uin-suka.ac.id/. Kedua, 

kepustakaan sekunder ini meliputi buku atau artikel-

artikel kajian hadis yang diterbitkan oleh jurnal-jurnal 

regional, nasional maupun internasional. Sebagai 

pendukung data sekunder peneliti juga menggunakan 

beberapa buku di antaranya: Prospek Studi Hadis di 

Indonesia karya Suryadi, Kecenderungan Kajian Islam 

di Indonesia: Studi tentang Disertasi Doktor Program 

Pascasarjana IAIN Jakarta karya Azyumardi Azra, 

Kitab Kuning, Pesantren, dan Tarekat: Tradisi-tradisi 

Islam di Indonesia karya Martin Van Bruinessen, dan 

Kebangkitan Hadits di Nusantara oleh Muhajirin. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Pada proses pengumpulan data, peneliti 

menggunakan metode dokumentasi yaitu mencari data 

atau mendokumentasikan sumber data terlebih dahulu, 

http://digilib.uin-suka.ac.id/
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baik yang bersifat primer maupun sekunder. Setelah 

data-data tersebut terhimpun, peneliti mengklasifikasikan 

sesuai sub pembahasan masing-masing. Selanjutnya 

masing-masing sub pembahasan yang diperlukan 

dilakukan analisis. 

Pada proses ini juga peneliti mengumpulkan data 

berdasarkan indeks karya tugas akhir mahasiswa jurusan 

Tafsir Hadis dan Ilmu Hadis UIN Sunan Kalijaga rentang 

tahun 2010 hingga 2019 yang tersedia di perpustakaan 

umum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Data dicari 

menggunakan OPAC dan lebih lanjut ditelusuri melalui 

laman web perpustakaan digital  UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

4. Teknik Pengolahan Data 

Setelah data dikumpulkan dari beberapa sumber, 

selanjutnya adalah mengolah data-data tersebut. Dari 

olahan data-data tersebut dapat diketahui konstruksi 

keilmuan hadis di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

seperti keterlibatan perguruan tinggi Islam ini dalam 

kajian hadis di Indonesia. Teknik yang digunakan 

peneliti ialah mendeskripsikan sejarah dan profil UIN 

Sunan Kalijaga beserta program studi atau konsentrasi 

studi hadis di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 

Selanjutnya, peneliti melakukan inventarisasi skripsi 

hadis pada jurusan Tafsir Hadis dan Ilmu Hadis UIN 
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Sunan Kalijaga rentang tahun 2010 hingga 2019, lalu 

langkah berikutnya ialah analisis data. Dengan demikian, 

secara umum teknik yang digunakan adalah teknik 

deskriptif-analitik. Dekriptif berarti dengan 

menggambarkan dan menjelaskan mengenai program 

dan konsentrasi studi hadis di UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. Selain itu, peneliti melakukan deskripsi 

terhadap kurikulum yang diberlakukan selama 

perkembangan jurusan Tafsir Hadis dan Ilmu Hadis UIN 

Sunan Kalijaga. Sementara analitik berarti menganalisa 

data sebelum memasuki ranah kesimpulan. Analisa data 

dilakukan dengan cara menelusuri temuan-temuan 

berupa skripsi tersebut siapa dosen pembimbing 

akademik penulis, dan buku-buku rujukan yang 

digunakan selama penulisan skripsi. Lalu dilakukan 

analisa sejauh mana pengaruh dosen pembimbing 

akademik dalam penentuan judul skripsi mahasiswa 

jurusan Tafsir Hadis dan Ilmu Hadis berdasar latar 

belakang pendidikan dan keilmuan dosen pembimbing 

akademik. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Untuk mempermudah pembahasan, penelitian ini 

dibagi menjadi beberapa bab dan sub bab sebagai 

rasionalisasi pembahasan sebagai berikut: 
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Bab pertama berupa identifikasi masalah 

penelitian berupa pendahuluan yang termasuk di 

dalamnya latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan 

signifikansi penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teoritik, 

metodologi penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab kedua berupa review informasi sekaligus data 

yang dibutuhkan dalam penelitian ini yang meliputi 

tinjauan umum perkembangan kajian hadis di perguruan 

tinggi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dimulai dari 

bagaimana karakteristik kajian hadis di Indonesia. Lalu 

diuraikan karakteristik kajian hadis di pesantren dan di 

perguruan tinggi. Bahasan pada bab ini kemudian 

dipersempit dengan uraian seputar dinamika kajian hadis 

di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan profil program 

studi  Ilmu Hadis. 

Bab ketiga berupa inventarisasi skripsi hadis di 

UIN Sunan Kalijaga. Berikut poin-poinnya: pemetaan 

skripsi hadis di perguruan tinggi tersebut. Selanjutnya 

diuraikan juga pola dan model kajian hadis pada tiap 

tahunnya. Sub bab selanjutnya adalah persentase jumlah 

kajian-kajian skripsi pada tiap tahunnya dengan tujuan 

mengidentifikasi mana saja kajian yang menempati posisi 

terbesar jumlahnya ke yang terkecil pada tiap tahun 

sepanjang satu dekade terakhir. 
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Bab keempat berupa analisis peran dan kontribusi 

UIN Sunan Kalijaga terhadap kajian hadis berdasarkan 

data yang didapat pada bab kedua dan bab ketiga. Selain 

itu, pada bab keempat ini disebutkan beberapa aspek 

terhadap prospek kajian hadis di UIN Sunan Kalijaga 

melalui penelitian yang telah dilakukan pada bab-bab 

sebelumnya. Di antara prospek tersebut adalah beberapa 

kajian yang masih jarang disentuh penulis skripsi 

sepanjang satu dekade terakhir hingga tren kajian yang 

bisa dibuka ke depannya. 

Bab kelima adalah penarikan kesimpulan dari 

uraian di atas, beberapa rekomendasi, dan saran dari 

penelitian ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Peta perkembangan kajian hadis di UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta tidak lepas dipengaruhi oleh beberapa hal dan 

aspek yang melingkupi program studi tersebut. Dalam proses 

keterpilihan tema-tema ini tidak akan pernah lepas dari 

berbagai aspek di antaranya aspek dalam dan aspek luar. Di 

antara aspek dalamnya adalah dosen pembimbing akademik 

(DPA) mahasiswa, kurikulum, buku-buku ajar yang 

digunakan ataupun ditulis oleh tenaga-tenaga pengajar pada 

fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam sekaligus sebagai 

bagian pengembangan keilmuan hadis. Selain itu, juga 

dipengaruhi oleh aspek luar di antaranya transformasi bentuk 

kelembagaan perguruan tinggi seperti dari IAIN ke UIN yang 

turut mengubah paradigm keilmuan yang dicita-citakan para 

pendahulu. Di samping itu, adanya nomenklatur baru oleh 

kebijakan Kementerian Agama RI sebagai upaya merespon 

ilmu pengetahuan dan sistem tata kelola pendidikan Islam di 

Indonesia. 

Dinamika kajian hadis pada skripsi hadis UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta sangat beragam. Data-data inventarisasi 
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yang dilakukan peneliti menunjukkan bahwa jumlah skripsi 

pada rentang tahun 2010 hingga 2019 mengalami fluktuasi. 

Berbagai pokok bahasan pun bermunculan di antaranya upaya 

kontekstualisasi dan mencari relevansi makna hadis Nabi 

dengan realita yang ada di masyarakat modern yang dikenal 

dengan Maanil Hadis. Selain itu, berbagai studi kitab juga 

dikaji di antaranya Studi Kitab Hadis di Indonesia sampai 

dengan Studi Kitab luar Indonesia atau Islam di dunia secara 

umumnya. Berbagai pemikiran hadis juga berkembang pada 

ranah kajian hadis di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta ini. Di 

antaranya mulai dari Pemikiran Hadis Ulama Klasik, Abad 

Pertengahan, Ulama Kontemporer, Orientalis maupun kajian 

yang masih jarang dilakukan seperti Pemikiran Hadis di 

Indonesia. 

Pada data peta keseluruhan kajian rentang 2010 hingga 

2019 yang telah peneliti himpun dalam bentuk tabel 5., 

menunjukkan ada banyak kajian yang masih baru dan jarang 

dikaji di skripsi hadis UIN Sunan Kalijaga. Di antaranya Studi 

Manuskrip Hadis, Studi Sanad Hadis di Indonesia maupun 

Studi Software Hadis. Meskipun masing jarang, namun ada 1 

(satu) hingga 2 (dua) skripsi yang mengkaji bahasan tersebut. 

Kajian lain yang tidak kalah menarik untuk selanjutnya dikaji 

dan akan terus dikembangkan oleh Program Studi Ilmu Hadis 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta adalah tren baru yang bisa 

dibuka seperti kajian Living Hadis yang orientasi kajiannya 
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mengarah pada hadis yang hidup di masyarakat. Selain itu, 

dari analisa peneliti terhadap kurikulum hadis mulai dari 

kurikulum Tafsir Hadis tahun 2005 hingga kurikulum Ilmu 

Hadis tahun 2015 dan 2016, kajian-kajian baru akan terus 

dikembangkan sesuai kebutuhan dan tren keilmuan hadis saat 

itu. Berbagai aspek seperti isi kurikulum, tren kajian yang bisa 

dibuka dan dikembangkan hingga adanya ranah-ranah kajian 

baru menunjukkan sistem kerja prospek kajian hadis di UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta ke depannya. 

B. Saran 

Dari hasil penelitian ini, peneliti mengajukan beberapa 

saran atau semacam rekomendasi kepada berbagai pihak yang 

berkaitan dengan penellitian ini baik selama proses pengajuan 

proposal penelitian, proses pengumpulan data hingga 

rekomendasi yang lahir dari hasil akhir penelitian di 

antaranya: 

1. Kepada Perpustakaan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 

dan Perpustakaan Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta agar 

mengoptimalkan dan meng-upgrade informasi yang 

terdapat di perpustakaan digital UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta secara teliti dan berkala. 

2. Kepada Program Studi Ilmu Hadis UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta agar penelitian ini menjadi salah satu bahan 
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atau materi untuk dapat digunakan dalam rangka 

pengembangan kurikulum program studi dan 

pengembangan keilmuan hadis di UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 

3. Kepada mahasiswa calon peneliti tugas akhir skripsi 

Hadis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta diberikan 

pengantar dan tawaran alternatif untuk memenuhi 

kebutuhan tugas akhir. Seperti bahasan-bahasan atau 

sub kategori dari bahasan keilmuan hadis yang telah di 

ajarkan di program studi ataupun menjadi gambaran 

umum atau pijakan awal untuk mengembangkan 

keilmuan hadis di UIN Sunan Kalijaga secara khusus 

dan pengembangan hadis di Indonesia secara 

umum/global. Selain itu, penelitian ini masih sekadar 

penelitian kuantitatif. Aspek kualitatif dari penelitian ini 

masih perlu dilakukan di antaranya bagaimana 

konstruksi ilmu pengetahuan dari perkembangan kajian 

hadis di UIN Sunan Kalijaga maupun seberapa jauh 

pengaruh atau peran tokoh-tokoh (di samping mereka 

sebagai tenaga pengajar di fakultas Ushuluddin dan 

Pemikiran Hadis UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta) 

yang memiliki peran aktif dalam perjalanan kajian hadis 

di perguruan tinggi terutama di UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta. 
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